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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas
VII di SMP Negeri 1 Tanjungsiang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya 36,74% siswa
yang mampu membaca Al-Qut’an dengan baik dan benar. Kondisi ini sejalan dengan data nasional
yang menunjukkan bahwa meskipun tingkat literasi Al-Qur’an masyarakat Indonesia tergolong tinggi
(66,038%), hanya 48,96% yang mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai dengan tajwid.
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Peneclitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pretest dan posttest. Analisis data dilakukan
dengan uji Wilcoxon, uji Mann-Whitney, dan uji N-Gain. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dan sesudah perlakuan di
kelas eksperimen (Z hitung = -5,37). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan
antara kelas cksperimen dan kelas kontrol (Z hitung = -6,15). Hasil uji N-Gain menunjukkan
mayoritas siswa di kelas eksperimen berada pada kategori peningkatan sedang (85,37%) dan tinggi
(7,32%), sedangkan siswa di kelas kontrol mayoritas berada pada kategori rendah (75%). Dengan
demikian, metode Al-Barqy terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran PAI di sekolah.

Kata Kunci: Metode Al-Barqy, Kemampuan Membaca Al-Qutr’an, Siswa.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata qaraa’ yang berarti membaca. Sedangkan al-
Qur’an menurut istilah ialah firman Allah SWT yang diturunkan melalui Ruuhul Amin (Jibril)
kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an merupakan mukjizat yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW yang menjadi dasar kaidah islam yang mencakup seluruh bagian kehidupan
bentuk kepercayaan, ibadah, akhlak, moral, karakter, sejarah dan sosial. Al-Qut’an merupakan
pegangan atau pedoman hidup bagi umat Islam dan membacanya adalah ibadah. Maka dari itu
wajib hukumnya belajar Al-Qur’an bagi umat islam terutama agar bisa membacanya (Imrohah
et al.,, 2024, p. 262).

Mempelajari Al-Qur’an berarti membunyikan huruf-hurufnya. Dalam hal mempelajari
bacaan Al-Qur’an maka penekanan utamanya adalah kefasihan pembacaan secara tartil,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al-Muzammil/73:4 : . o

S8 G 5al 55 ..

Artinya : “...Bacalah Al-Qur’an itu perlahan-lahan”(Sunarjo (Ed), 573, p. 2019 ).

Konteks membaca Al-Qur’an, tajwid mencakup pengucapan huruf-huruf arab, panjang
pendeknya bacaan, serta cara melafalkan huruf dengan benar, termasuk sifat-sifat huruf dan
hukum-hukum bacaan Al-Qur’an yang dibaca dengan baik akan mendatangkan pahala. Setiap
huruf yang dibaca akan dilipat-gandakan dengan 10 kebaikan (Nashiruddin AR, 2021, p. 24).
Maka dari itu, setiap orang

memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk belajar dan mengajarkan membaca Al-
Qur’an. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Qiyamah/75:17-18:

430 34 8 401 58 138 401 o5 daa Lile &)

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
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bacaan itu” (Sunarjo, 576, p. 2019). . .
Adle 5 (i oall alad Ga 8538

Artinya: ”Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.”
(HR. Bukhori No 5027).

Ayat dan Hadist tersebut telah memberikan penjelasan kepada kita supaya senantiasa
membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur'an membawa faedah, maka diharuskan untuk
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta sesuai adabnya. Oleh karena itu, kita sebagai
muslim sebaiknya mempelajari Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan aspek fundamental dalam pendidikan
Islam yang tidak hanya mencerminkan keterampilan teknis, tetapi juga mencerminkan
kedalaman spiritual dan pemahaman keagamaan seseorang. Di era modern ini, tantangan
dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an semakin kompleks, khususnya di kalangan anak remaja
yaitu siswa SMP yang kemampuan membaca Al-Qur’annya semakin rendah karena terpapar
berbagai pengaruh budaya dan teknologi (Eku, 2024, p. 956).

Fenomena rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan siswa SMP menjadi
perhatian serius dalam dunia pendidikan Islam. Berdasarkan data dari Kementerian Agama
Republik Indonesia, Indeks Literasi Al-Qur’an masyarakat Indonesia pada tahun 2023
mencapai angka 60,038%, yang dikategorikan tinggi. Namun jika dilihat lebih rinci, hanya
48,96% responden yang mampu membaca ayat dengan lancar dan 44,57% yang membaca Al-
Qur’an dengan lancar sesuai tajwid. Selain itu, 38,49% responden belum memiliki literasi baca
Al-Qur’an yang baik. Data ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum literasi Al-Qur’an
tergolong tinggi, masih terdapat sebagian besar masyarakat, termasuk siswa SMP, yang belum
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kondisi ini diperparah
dengan kurangnya majelis pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) di lingkungan tempat
tinggal, di mana 22,2% responden mengaku tidak ada majelis pembelajaran BTQ di tempat
tinggalnya, dan 59,36% responden tidak pernah mengikuti majelis pembelajaran BTQ
(Kemenag RI, 2023).

Hal ini pun terlihat dari data hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Tanjungsiang dari tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an hanya sebesar 36.74%.
Adapun klasifikasi data di lapangan sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Jumlah Siswa yang Mampu Membaca Al-Qur’an di Kelas VII SMP Negeri 1
Tanjungsiang

No. Kelas Jumlah Mampu Membaca Al-Qur’an dengan
Siswa Fasih
1. VII A 40 18 Siswa
2. VII B 40 14 Siswa
3. VII C 40 17 Siswa
4. VII D 38 12 Siswa
5. VII E 40 20 Siswa
6. VIIF 39 16 Siswa
7. VII G 39 12 Siswa
8. VII H 37 16 Siswa

9. VII I 39 9 Siswa

10. VII ] 39 15 Siswa
11. VII K 39 10 Siswa
Total 430 158 Siswa

(Sumber data : SMP Negeri 1 Tanjungsiang Tabun Pelajaran 2024/ 2025)
Berdasarkan data yang diperoleh dari seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 430 siswa,
hanya terdapat 158 siswa yang mampu membaca Al-Qur'an dengan baik. Hal ini berarti
36,74% dari total siswa sudah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an, baik dari segi
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kefasihan, pemahaman tajwid, maupun ketepatan makharijul huruf. Sisanya, sebanyak 272
siswa (63,26%), masih memerlukan pendampingan dan pembinaan lebih lanjut dalam
membaca Al-Qur’an. Realitas ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMP yang
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, baik dari segi pelafalan, tajwid, maupun
kelancaran.

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an melalui metode pembelajaran yang efektif dan mudah diterapkan di
lingkungan sekolah. Karena sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi
keagamaan siswa, termasuk dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar (Kusumawati et al., 2023, p. 101).

Penerapan metode untuk mempermudah siswa dalam membaca Al-Qur’an di sekolah
memang sangat diperlukan mengingat pentingnya peran Al-Qur’an bagi kehidupan siswa dan
masa depannya. Uapaya pengenalan Al-Qur’an dengan metode itu bukan hanya mengetahui
dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih penting adalah bagaimana siswa itu
mampu membaca dengan tartil, fasih dan sesuai dengan kaidah tajwid dan makhorijul
hurufnya (Ramadan, 2024, p. 59).

Beberapa metode untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an banyak
diterapkan baik itu di sekolah maupun di pengajian, diataranya: metode Qira’at, Iqra’, Ummi,
dan Al-Barqy. Metode Qira’at mengajarkan cara membaca dengan memperhatikan tajwid dan
makhraj huruf (Ainun & Kosasih, 2021, p. 56), sementara metode Iqra’ menggunakan buku
panduan yang berisi huruf-huruf Arab dan cara membacanya secara bertahap (Luthfiyyah &
Khasanah, 2023, p. 18). Metode Ummi lebih sederhana, di mana anak-anak diajarkan untuk
mendengarkan dan meniru bacaan (Harahap, 2020, p. 25). Namun, di antara semua metode
tersebut, metode Al-Barqy dapat menjadi salah satu pilihan untuk siswa sekolah menengah
pertama (SMP) .

Metode Al-Barqy merupakan salah satu pendekatan pembelajaran membaca Al-Qur’an
yang dirancang untuk mempercepat proses belajar dengan menggunakan teknik pengulangan
dan asosiasi yang sistematis. Metode Al-Barqy memiliki keunggulan khusus dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama bagi peserta didik tingkat SMP.
Pendekatannya berbasis fonetik, yaitu langsung mengenalkan bunyi huruf tanpa menghafal
nama huruf, sehingga siswa lebih cepat memahami bacaan. Selain itu, metode ini melibatkan
unsur motorik dan visual, membuat pembelajaran lebih interaktif dan tidak membosankan.
Dibanding metode lain seperti Iqra’, Qira’ati, dan Ummi. Metode Al-Barqy ini lebih praktis,
ringan, dan mudah dipahami. (S.Hasanah, 2021, p. 40).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas metode Al-Barqy dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan oleh Irma
Anggraini (2024) dilaksanakan di jenjang Sekolah Dasar, tepatnya pada siswa kelas IV SD
Islam Assalam Bandar Lampung. Penelitian ini menunjukkan hasil yang positif terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an, namun karakteristik dan tingkat perkembangan siswa SD
tentu berbeda dengan siswa SMP, sehingga hasilnya belum tentu sepenuhnya relevan untuk
siswa kelas VII yang menjadi fokus penelitian ini. Sementara itu, penelitian oleh Yegi Rizki
Pratama (2019) dilakukan di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang meneliti
pengaruh metode Al-Barqy terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-Quran (BTQ)
pada siswa kelas XI. Penelitian ini mencakup aspek tulis Qur’an, sedangkan penelitian ini
hanya memfokuskan pada kemampuan membaca. Selain itu, perbedaan jenjang usia dan
tingkat kognitif antara siswa SMK dan SMP juga menjadi pembeda utama.

Adapun penelitian oleh Andi Iryan Muhtar (2021) dilaksanakan di jenjang SMA,
tepatnya di SMAN 19 Kabupaten Bone. Penelitian tersebut menitikberatkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum, schingga pendekatannya tidak hanya
berfokus pada pembelajaran membaca Al-Qur’an, melainkan bagian dari mata pelajaran yang
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lebih luas. Sementara penelitian ini secara spesifik mengevaluasi kemampuan membaca
sebagai variabel utama.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Aditiya Rizaldi (2022) menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilaksanakan di lembaga nonformal, yaitu TPQ
Hasanuddin Kupang Teba, Bandar Lampung. Meskipun menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan kelancaran membaca, konteks pembelajaran di TPQ tentu berbeda dengan
lingkungan sekolah formal seperti SMP, baik dari segi struktur kurikulum, metode
pembelajaran, maupun latar belakang siswa. Terakhir, penelitian oleh Muhammad Alfi (2016)
dilakukan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta dengan pendekatan kuantitatif deskriptif
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini lebih menekankan pada besarnya
pengaruh metode Al-Barqy terhadap kemampuan membaca secara statistik, tanpa
membandingkan kelompok eksperimen dan kontrol sebagaimana dilakukan dalam penelitian
ini. Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri karena memfokuskan kajian
pada jenjang pendidikan menengah pertama (SMP), khususnya siswa kelas VII, yang belum
banyak diteliti secara spesifik. Selain itu, pendekatan eksperimental yang digunakan
memberikan gambaran lebih kuat tentang efektivitas metode Al-Barqy dalam konteks
pembelajaran membaca Al-Qur’an secara formal di sekolah menengah.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu terdapat celah penelitian (research gap) yang
peneliti anggap penelitian ini menjadi penting dilakukan. Sebagian besar penelitian sebelumnya
fokus pada penerapan metode Al-Barqy di tingkat pendidikan anak usia dini, sekolah dasar,
atau lembaga non-formal seperti TPQ. Belum banyak penelitian yang mengkaji efektivitas
metode Al-Barqy di tingkat SMP, khususnya pada siswa kelas VII. Selain itu, konteks
penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di daerah perkotaan atau lembaga pendidikan
Islam, sementara penelitian di sekolah negeri seperti SMP Negeri 1 Tanjungsiang masih
terbatas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan mengkaji pengaruh metode Al-Barqy dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tanjungsiang.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Tanjungsiang pada tahap pra penelitian
dapat diperoleh keterangan: Pertama, masih banyak siswa yang belum tartil dan fasih
membaca Al-Qur’an. Kedua, masih banyak siswa yang belum mampu menggabungkan huruf
hijaiyah ke dalam satu kalimat. Ketiga, belum terlihatnya penggunaan metode pembelajaran
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Tanjungsiang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu meneliti ada atau tidaknya pengaruh metode
Al-Barqy dalam meningkatkan kemampuan Membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VII di
SMPN 1 Tanjungsiang dan menuangkannya dalam judul “Pengaruh Metode Al-Barqy dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1
Tanjungsiang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menurut Nasution dalam (Fitri & Haryanti, 2020, p. 95) adalah
rencana mengenai cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara
ckonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu. Desain penelitian menentukan arah
penelitian selanjutnya sehingga pembuatan desain penelitian tidak boleh melupakan sebuah
tujuan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif inferensial.
Menurut (Rudini, 2016, p. 6) Kuantitatif inferensial adalah serangkaian  teknik  yang
digunakan untuk mengkaji, menaksir dan ~ mengambil kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen, yakni peroleh data yang sengaja
ditimbulkan. Sugiono mendefinisikan bahwa: “penelitian Quasi Eksperimen adalah metode
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penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.”

Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan eksperimen Non-
Equivalent Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelas
cksperimen dan kelas kontrol (Aditiany & Pratiwi, 2021, p. 4). Kelas eksperimen adalah
kelompok yang diberikan perlakuan penerapan metode Al-Barqy, sedangkan kelompok kelas
kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Penentuan
kelompok tidak dilakukan secara acak jenis Probability Sampling. Berikut ini adalah design
yang digunakan:

0:X 0,

0:-0;

Keterangan:

O:: Tes Awal (Pretest) Sebelum diberi perlakuan.

O2: Tes Akhir (Posttes) Setelah diberi perlakuan.

X: Perlakuan (Treatment) Metode Al-Barqy pada kelas Eksperimen.

Tahapan Penerapan di kelas Eksperimen:

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan yang terdiri atas 1 kali
pretest, 5 kali tindakan pembelajaran (treatment) menggunakan metode Al-Barqy, dan 1 kali
posttest, dengan rincian sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan (Pretest)

Tahap Pengenalan Metode Al-Barqy

Tahap Penguasaan Dasar Huruf dan Simbol
Tahap Penerapan Tajwid Dasar

Tahap Pengenalan Makharijul Huruf

Tahap Sintesis dan Latihan Membaca Menulis
Tahap Evaluasi (Posttest)

Novtk e

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh metode Al-Barqy dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas VII. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, berikut adalah penjelasannya:

1. Perbedaan Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas eksperimen sebelum dan
sesudah diterapkan metode Al-Barqy

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test terhadap data
pretest dan posttest pada kelas eksperimen, diperoleh nilai T~ sebesar 0 dan T" sebesar 762
dengan jumlah pasangan data non-nol (n) sebanyak 38 siswa. Perhitungan statistik
menunjukkan nilai Z hitung sebesar -5,37. Nilai ini dibandingkan dengan Z tabel pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) dua sisi, yaitu +1,96. Karena |Z hitung| = 5,37 lebih besar dati Z
tabel, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode Al-Barqy.
Nilai T yang bernilai nol menunjukkan bahwa seluruh perubahan skor terjadi ke arah positif,
artinya semua siswa mengalami peningkatan setelah perlakuan. Dengan demikian, penerapan
metode Al-Barqy terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
siswa kelas eksperimen.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Al-Barqy mampu memberikan pengaruh
positif dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran. Metode ini diduga mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih sistematis, menyenangkan, serta mudah dipahami
oleh siswa, sehingga mereka lebih termotivasi dan fokus dalam proses pembelajaran.
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Temuan ini juga mendukung teori-teori pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa
metode yang terstruktur dan berbasis latthan intensif seperti Al-Barqy dapat memperkuat
kompetensi membaca siswa, khususnya dalam pelafalan, tajwid, dan kelancaran bacaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi
perlakuan, dan metode Al-Barqy memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
tersebut.

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dapat terlihat karena sebagian
besar peserta didik dapat memenuhi indikator kemampuan Membaca Al-Qur’an, diantaranya:

1. Kefasihan atau kelancaran membaca Al-Qur’an

Penerapan metode Al-Barqy pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang signifikan
terthadap peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an. Indikator kefasihan ini mencakup
kelancaran, pelafalan huruf hijaiyah, dan kaidah tajwid. Penelitian Andi Irvan Muhtar (2021)
serta studi di TPQ Hasanuddin juga menunjukkan hasil serupa, yaitu peningkatan dari
kategori rendah ke tinggi setelah metode diterapkan. Dengan demikian, metode Al-Barqy
terbukti efektif meningkatkan kefasihan, kepercayaan diri, dan ketepatan bacaan siswa sesuai
kaidah yang benar.

2. Ketepatan dalam Tajwidnya

Ketepatan dalam membaca tajwid merupakan indikator penting dalam menilai
kemampuan membaca Al-Qur’an. Tajwid adalah ilmu yang mengatur pelafalan huruf Al-
Qur’an secara benar, sesuai makhraj dan hukum-hukumnya seperti nun mati, tanwin, mad,
idgham, dan ikhfa. Siswa yang tepat dalam membaca tajwid berarti mampu melafalkan huruf
dengan benar, tidak salah pengucapan, dan sesuai tuntunan Rasulullah SAW. Dalam
penerapan metode Al-Barqy, ketepatan tajwid siswa mengalami peningkatan signifikan.
Metode ini yang sistematis dan bertahap membantu siswa memahami kaidah tajwid secara
praktis.

Data observasi selama tujuh pertemuan menunjukkan peningkatan kemampuan siswa
dalam menerapkan tajwid, seperti pengucapan huruf sesuai makhraj dan penggunaan hukum
tajwid yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa selain kelancaran, kualitas bacaan siswa juga
meningkat. Latthan rutin, teknik pengulangan, serta media pembelajaran yang menarik dalam
metode Al-Barqy membuat siswa lebih mudah memahami dan mengingat aturan tajwid.
Dengan demikian, metode Al-Barqy terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan bacaan,
menjaga kesucian dan keaslian Al-Qur’an, serta memperbaiki kualitas bacaan siswa secara
menyeluruh.

3. Ketepatan dalam Makhrajnya

Ketepatan makhraj merupakan indikator krusial dalam membaca Al-Qur’an. Makhraj
adalah tempat keluarnya huruf hijaiyah yang harus diucapkan tepat agar tidak terjadi kesalahan
makna. Ketepatan ini mencakup kemampuan siswa melafalkan huruf sesuai titik keluarnya,
seperti dari tenggorokan, lidah, atau bibir, sebagaimana tuntunan dalam ilmu tajwid.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan setelah penerapan metode Al-
Barqy. Di awal pembelajaran, banyak siswa masih salah dalam pengucapan huruf karena
belum memahami makhraj dengan tepat. Namun, melalui latthan rutin dan pendekatan
sistematis, siswa mulai mampu membaca huruf secara benar dan sesuai makhraj. Dengan
demikian, metode Al-Barqy terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan makhraj, sekaligus
memperbaiki kualitas dan keabsahan bacaan Al-Qur’an.

2. Perbedaan Kemampuan membaca Al-Qur’an antara dua kelompok siswa kelas VII
yaitu kelas kontrol dan eksperimen

Untuk menjawab rumusan masalah mengenai apakah terdapat perbedaan kemampuan
membaca Al-Qur’an antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan
metode Al-Barqy, peneliti menggunakan uji Mann-Whitney U Test. Uji ini merupakan salah
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satu uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara dua
kelompok independen yang tidak berpasangan, khususnya saat data tidak berdistribusi normal
atau tidak memenuhi asumsi parametrik.

Kelas cksperimen diberikan perlakuan berupa metode pembelajaran Al-Barqy,
sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Hasil analisis uji Mann-Whitney
menunjukkan nilai U = 169,5, dengan perhitungan nilai Z sebesar -6,15. Nilai ini diperoleh
melalui pendekatan distribusi normal, karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok
cukup besar (n1 = 40 dan n2 = 41).

Nilai Z hitung kemudian dibandingkan dengan Z tabel pada taraf signifikansi 5% (« =
0,05), yaitu £1,96. Karena |Z hitung| = 6,15 lebih besar dari 1,96, maka keputusan yang
diambil adalah menolak Ho dan menerima Ha, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan.

Nilai Z hitung yang tinggi secara negatif (Z = -6,15) mengindikasikan bahwa perbedaan
yang terjadi berpihak pada kelompok eksperimen, yaitu siswa yang menerima metode Al-
Barqy. Dengan kata lain, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas eksperimen secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol setelah perlakuan dilakukan.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkannya metode Al-Barqy,
dan metode ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Siswa.

3. Pengaruh Metode Al-Barqy dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Al-Barqy dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tanjungsiang, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Al-Barqy lebih memudahkan siswa
dalam belajar membaca Al-Qur’an dalam mengetahui sejauh mana pengaruh metode Al-Barqy
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qut’an, peneliti menggunakan analisis N-Gain
(Normalized Gain). Uji ini digunakan untuk mengukur besarnya peningkatan hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan, dengan membandingkan skor pretest dan posttest yang
diperoleh masing-masing siswa. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh gambaran
bahwa:

a. Pada kelas kontrol, mayoritas siswa menunjukkan peningkatan yang rendah. Dari 40
siswa, sebanyak 30 siswa (75%) berada pada kategori N-Gain rendah, 5 siswa (12,5%)
pada kategori sedang, dan hanya 5 siswa (12,5%) pada kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa perlakuan khusus tidak mampu secara optimal
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

b. Pada kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan menggunakan metode Al-Barqy,
terjadi peningkatan yang jauh lebih baik. Dari 41 siswa, sebanyak 35 siswa (85,37%)
masuk ke dalam kategori sedang, 3 siswa (7%) berada pada kategori rendah, dan 3 siswa
(7,32%) lainnya berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya distribusi
peningkatan yang merata dengan kecenderungan pada kategori sedang, serta sedikit
siswa yang mengalami peningkatan tinggi.

Perbandingan antara kedua kelas menunjukkan adanya pergeseran yang signifikan dalam
tingkat peningkatan hasil belajar. Kelas kontrol didominasi oleh kategori rendah, sedangkan
kelas eksperimen didominasi oleh kategori sedang. Ini menandakan bahwa metode Al-Barqy
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa.

Metode Al-Barqy yang menekankan pendekatan sistematis, latthan berulang, dan teknik
pengucapan yang terstruktur, diduga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Siswa lebih terbantu dalam memahami dan menerapkan kaidah membaca Al-
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Qur’an yang benar, seperti makhraj, tajwid, dan kelancaran bacaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Al-Barqy efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, sebagaimana dibuktikan oleh hasil uji
N-Gain yang menunjukkan peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak
diberi perlakuan khusus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa metode Al-Barqy memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII. Hal ini ditunjukkan melalui beberapa poin
utama berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas
cksperimen sebelum dan sesudah diterapkan metode Al-Barqy. Hal ini dibuktikan melalui
uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menghasilkan nilai Z = -5,37 (|Z| > 1,96), sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya, metode Al-Barqy
efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dalam kelompok yang diberi
perlakuan.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan.

3. Berdasarkan uji Mann-Whitney U Test diperoleh nilai Z = -6,15 (|Z] > 1,906), yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Kelas
cksperimen yang menggunakan metode Al-Barqy menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode tersebut.

4. Metode Al-Barqy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa,
Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas eksperimen mengalami
peningkatan pada kategori sedang hingga tinggi (85,37% kategori sedang, 7,32% tinggi),
sedangkan di kelas kontrol, mayoritas siswa hanya berada pada kategori peningkatan
rendah (75%). Hal ini membuktikan bahwa penggunaan metode Al-Barqy mampu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
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